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SEKEDAR PERKENALAN

Buku Tata Bahasa dan Ungkapan Bahasa Sunda yang disusun oleh
J. Kats dengan bantuan M. Suriadiraja sebenarnya bukanlah buku
pertama, baik yang berkenaan dengan bahasa Sunda, maupun
dalam kaitannya dengan rangkaian ’Tata Bahasa dan Ungkapan’.
Di dalam “Kata Pengantar’nya dengan tegas para penyusun itu
mengatakan bahwa karya mereka itu hampir sepenuhnya meng-
ikuti pola Tata Bahasa dan Ungkapan Bahasa Jawa yang terbit
beberapa waktu sebelumnya, susunan J. Kats dengan bantuan
M. Kusrin. Dari segi bahasa Sundanya sendiri, karya itu terbit
65 tahun lebih kemudian dari karya J. Rigg (1862) yang dianggap
sebagai pemula kajian bahasa Sunda.

Namun demikian, ada sesuatu yang menarik di dalam karya ini,
terutama dalam kaitannya dengan karya-karya yang membahas
masalah ketatabahasaan. Sebagaimana dapat diharapkan, pola yang
dipergunakan oleh para penyusun tata bahasa bahasa-bahasa Indo-
nesia adalah pola berdasarkan tata bahasa bahasa-bahasa Barat.
Bukan hal yang mengherankan, jika kita ingat bahwa para penyu-
sun tata bahasa itu umumnya orang Barat (terutama Belanda)
yang sedikit-banyak menguasai pola tata bahasa Barat. Pola itulah
yang dicoba mereka terapkan di dalam usaha mercka mempelajari
bahasa-bahasa Indonesia.

Bahwa pola itu tidak seluruhnya sesuai dengan “’kodrat” bahasa-
bahasa Indonesia, akhir-akhir ini makin terasa. Para peneliti dan
penulis masalah kebahasaan Indonesia, terutama yang orang
Indonesia, sudah makin menyadarinya. Oleh sebab itulah, di sam-
ping mereka untuk sementara masih mempergunakan peristilahan
Barat, merecka mulai mempertanyakan hal-hal yang dapat dianggap
cukup mendasar. Benarkah jenis kata bahasa-bahasa Indonesia
juga terdiri dari sepuluh? Benarkah di dalam bahasa-bahasa Indo-
nesia terdapat apa yang disebut kata majemuk”? Dan sejumlah
masalah lain yang hingga saat ini masih terus dikaji, diteliti, dan
dibahas oleh para peneliti dan sarjana dalam berbagai kesempatan
dan cara. Mudah-mudahan hal itu akan merupakan pendorong
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lahirnya sebuah aliran Indonesia” di bidang ketatabahasaan,
aliran yang lebih sesuai dengan keadaan Indonesia karena digali
dan dicari dari khazanah Indonesia sendiri.

Sebenarnya praduga kekurangsesuaian pola tata bahasa Barat
untuk diterapkan terhadap bahasa-bahasa Indonesia itu sudah ada
dalam pikiran penyusun Tata Bohasa dan Ungkapan Bahasa
Sunda ini. Alinea kedua "“Kata Pengantar’nya menyebutkan,
”Telah menjadi cita-cita kami agar tata bahasa bahasa-bahasa
Indonesia diusahakan dengan cara yang mudah dan jelas berkenaan
dengan sesuatu bahasa tertentu, dan harus disusun berdasarkan
asas-asas yang erat kaitannya dengan ciri-ciri khas bahasa yang
bersangkutan. Pengambilalihan pembagian tata bahasa bahasa-
bahasa Barat, dan berdasarkan itu kemudian dipergunakan metode-
metode yang ada untuk menerangkan gejala-gejala bahasa yang
ada, berlawanan dengan struktur bahasa-bahasa Indonesia, dan
hal itu menyebabkan ciri-ciri khas itu tetap tak terungkapkan”.

Namun demikian, dari apa yang tersaji itu malah timbul perta-
nyaan sehubungan dengan apa yang sebenarnya dimaksudkan
dengan pengertian ’ciri-ciri khas bahasa yang bersangkutan” itu.
Benarkah tingkat bahasa, misalnya, walaupun mungkin dapat
dianggap sebagai salah satu”ciri khas” bahasa Sunda, merupakan
bagian utama tata bahasa Sunda? Kalau saja kita tahu bahwa
menurut data yang ada, tingkat bahasa itu berasal dari bahasa
Jawa, dan mulai masuk ke dalam tubuh bahasa Sunda kira-kira
pada abad ke-17 Masehi, dengan sendirinya kita akan meragukan
anggapan itu. Tingkat bahasa seharusnya tidak dianggap sebagai
bagian utama tata bahasa Sunda karena dapat dlpastlkan bahwa
bahasa Sunda sebelum abad ke-17 ‘pun sudah mempunyai aturan
dan kaidahnya sendiri. Itu berarti bahwa penempatan tingkat
bahasa pada awal pembahasan karya ini, sebenarnya tidak tepat
ditilik dari pandangan yang didasarkan kepada struktur bahasa-
bahasa Indonesia sendiri. Hal itu mungkin dianggap sebagai ciri
khas, jika dilihat dari segi tata bahasa Barat. Tetapi, jika benar
demikian, maka ini berarti bahwa usaha untuk berpijak di bumi
Indonesia itu, pada dasarnya masih tetap berdasarkan kaca mata
Barat” juga. .

Hal lain yang juga membingungkan ialah apa yang dimaksudkan
dengan bentuk “’panjangan”. Menurut penyusun, bentuk panjang-
an itu terjadi karena kata dasar dibubuhi salah satu akhiran -an,
-6n,atau -kon. Pendirian ini mengakibatkan kemungkinan adanya
anggapan bahwa di dalam bahasa Sunda, ketiga akhiran itu benar-
benar berperan dan berkedudukan sebagai akhiran hanya pada
bentukan kedua. Kata-kata bantuan ’tolongi, bantui, bantuan’,
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misalnya, dianggap sebagai bentuk panjangan dari bantu ’bantu,
tolong’ dan dengan demikian masih dianggap sebagai dasar (stam).
Kata itu baru dianggap sebagai kata jadian setelah memperoleh
awalan atau akhiran lain, misalnya dibantuan ’dibantui’, ngaban-
tuan 'membantu(i)’, dan bantuandn ’yang harus diberi bantuan’.

Pendapat atau pendirian ini tentu saja karenanya ’mengaburkan”’

pengertian imbuhan itu sendiri, setidak-tidaknya dalam beberapa
hal tertentu.

Lepas dari itu semua, walau bagaimana pun, karya ini patut di-
hargai, dan diperkenalkan kepada angkatan yang mungkin sudah
tidak atau kurang mengetahui apa yang pernah dilakukan orang
mengenai bahasa Sunda di masa lampau. Di samping buku-buku
tata bahasa Sunda susunan S. Coolsma, Soendaneesche spraak-
kunst (1904), G.J. Grashuis, Bijdrage tot de kennis van het Soen-
daneesch (1891), H.J. Oosting, Soendasche grammatica (1884),
dan D.K. Ardiwinata, Elmoening Basa Soenda (1916), karya ini
termasuk yang cukup lengkap. Di samping itu, karena hasratnya
untuk sedapat mungkin berpijak di bumi Indonesia itu, karya ini
pun termasuk salah satu yang cukup “’progresif”’, dan baik disadari
maupun tidak, turut memberikan sahamnya di dalam usaha men-
cari dan meneémukan tata bahasa yang bercirikan keindonesiaan
1tu.

Sehubungan dengan kedudukannya yang cukup penting itu,
maka adalah suatu keanehan jika di dalam kajian teliknya menge-
nai bahasa-bahasa di Jawa dan Madura, E.M. Uhlenbeck sama se-
kali tidak’ berbicara sepatah kata pun mengenai buku ini. Walau-
pun di dalam kepustakaannya mengenai bahasa Sunda karya ini
disebutkan, tetapi nama Kats (dan Suriadiraja) dan karyanya itu
sedikit pun tidak disinggung dalam pembicaraannya.

Sebenarnya karya ini terdiri dari dua jilid. Tetapi, karena
jilid pertama berdasarkan bentuk dan isinya disajikan lebih sebagai
buku latihan, maka jilid itu tidak turut diterjemahkan. Dari jilid
kedua pun, ada bagian yang terpaksa ditinggalkan, yaitu lampiran
yang membicarakan aksara Sunda, dan isinya terutama contoh-
contoh pemakaian aksara tersebut. Karena sekarang aksara terse-
but'sudah tidak dipergunakan lagi, di samping juga tidak merupa-
kan bagian tata bahasa, maka secara sadar lampiran itu tidak di-
garap. Terjemahan ini mempergunaka.n EYD, serta memakai
é untuk menggantikan e, e untuk é, é dan 6 untuk eu pada nas-
kah aslinya. _

Dengan harapan mudah-mudahan bermanfaat, setidak-tidaknya
di dalam rangka memperkaya khazanah karya terjemahan di
bidang kebahasaan, terjemahan ini saya serahkan kepada anda
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semua. Untuk itu, saya sampaikan terima kasih kepada Penang-
gungjawab proyek Indonesian Linguistics Development (ILDEP)
yang telah memungkinkan terselenggaranya terjemahan ini, dan
kepada Penerbit Djambatan yang kemudian berkenan menerbit-
kannya.

Namun demikian, kesalahan pengertian yang mungkin timbul
karena terjemahan ini, sepenuhnya menjadi tanggungjawab saya.

Jakarta, 9 Mei 1981 Ayatrohaédi



KATA PENGANTAR

Beberapa bulan yang lalu terbit jilid kedua Spraakkunst en Taal-
eigen van het Javaansch *Tata Bahasa dan Ungkapan Bahasa Jawa’,
yang penuh dengan penjelasan yang berkaitan dengan asal-usul
terbitnya karya tersebut. Kerangka dan tujuan buku pegangan
bahasa Sunda ini, yang secara singkat dipaparkan di sini, hampir
seluruhnya sama dengan karya tentang bahasa Jawa itu sebagai-
mana terlihat di dalam kata pengantarnya.

Telah menjadi cita-cita kami agar tata bahasa bahasa-bahasa
Indonesia diusahakan dengan cara yang mudah dan jelas berke-
naan dengan sesuatu bahasa tertentu, dan harus disusun berdasar-
kan asas-asas yang erat kaitannya dengan ciri-ciri khas bahasa yang
bersangkutan. Pengambilalihan pembagian tata bahasa bahasa-
bahasa Barat, dan berdasarkan itu kemudian dipergunakan metode-
metode yang ada untuk menerangkan gejala-gejala bahasa yang ada,
berlawanan dengan struktur bahasa-bahasa Indonesia dan hal itu
menyebabkan ciri-ciri khas itu tetap tak terungkapkan.

Sejak rencana umum pekerjaan ini — yang lambat laun penuh
dengan hal-hal yang berlainan — disiapkan, dan isinya sebagian
besar ditetapkan, nampak bahwa kandungannya akan terlampau
melimpah untuk sebuah buku pegangan, yang — sebagai rangkaian
"Tata Bahasa dan Ungkapan’ — disajikan bagi para pemula dan
mereka yang mempelajari bahasa Sunda untuk kegunaan praktis.
Sehubungan dengan itu, maka bagian yang berkenaan dengan
’Struktur Bahasa Sunda’ diterbitkan secara khusus dan sebagai
jilid dua dari buku pegangan sederhana termaksud diberikan gam-
baran singkat mengenai ’Beberapa Pasal tentang Tata Bahasa’,
terutama yang berkenaan dengan perubahan bentuk kata.

Ikhtisar gambaran ini — yang berasal dari pekerjaan yang lebih
besar itu — ternyata menampilkan sejumlah kesukaran. Apa yang
disebut ”’perubahan bentuk kata”, menurut hemat kami sejak
mula erat sckali kaitannya dengan pasal Kalimat dan Bagian Kali-
mat. Di samping itu juga terdapat beberapa hal yang berhubungan
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